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ABSTRAK 

Film menjadi media massa untuk merepresentasikan sebuah realitas yang terjadi 

dalam masyarakat. Seperti isu gender yang masih kerap terjadi dan diceritakan 

melalui film pendek “Selesai” (2021). Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dan 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka. Dengan level 

pengkodean semiotika milik John Fiske, penulis menganalisis tanda yang 

merepresentasikan gender yang bias dalam film pendek tersebut. Ditemukannya isu 

gender yang bias melalui level realitas, level representasi, dan level ideologi. Hasil 

penelitian mendeskripsikan bahwa terdapat isu gender yang bias bagi kaum laki-

laki namun lebih bagi perempuan akibat tindakan kekerasan secara verbal 

(perkataan), emosional (psikis), dan fisik. Kemudian adanya ideologi yang secara 

tidak langsung menjadi tuntutan yang bilamana tidak dipenuhi dapat memberi nilai 

negatif bagi kaum perempuan. Karena tersakiti, perempuan juga dapat melakukan 

hal tidak terduga yang ternyata menjadi masalah baru dan membuat hubungannya 

menjadi selesai. 

 

Kata Kunci : Representasi, Bias Gender, Semiotika, Film Pendek “Selesai” (2021) 
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ABSTRACT 

Film becomes a mass media to represent a reality that occurs in society. Such 

as gender issues that still occur frequently and told through the short film “Selesai” 

(2021). This research was descriptive qualitative and data collection was done 

through documentation and literature study. By John Fiske's level of semiotic 

coding, the author analyzes the signs that represent gender bias in the short film. 

The discovery of gender issues that are biased through the level of reality, the level 

of representation, and the level of ideology. The results of the study describe that 

there are gender issues that are biased for men but more for women due to verbal 

(words), emotional (psychic) and physical violence. Then there was an ideology 

that indirectly becomes a demand which if not fulfilled can give negative value to 

women. Because of being hurt, women can also do unexpected things that turn out 

to be new problems and make the relationship ended. 

 

Keywords : Representation, Gender Bias, Semiotics, Short Film “Selesai” (2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai individu juga makhluk sosial memiliki arti bahwa manusia 

tidak dapat hidup tanpa manusia lain terlebih untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Manusia tinggal di suatu tempat secara berdampingan dengan sistem yang 

mengatur di dalamnya, yang disebut sebagai masyarakat. Dalam kehidupan sosial 

tersebut, terdapat salah satu aspek yang akan selalu digunakan oleh manusia, yaitu 

komunikasi. Komunikasi merupakan proses penyampaian maupun penerimaan 

pesan atau informasi oleh individu ke individu, individu ke kelompok, atau 

kelompok ke kelompok melalui sebuah saluran dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Tanpa disadari, manusia pun tidak dapat terlepas dari proses komunikasi, baik 

komunikasi secara visual (meliputi perkataan atau tulisan) maupun komunikasi 

secara non visual (meliputi ekspresi atau gestur) yang juga menghasilkan 

permaknaan sebagai proses dari komunikasi itu sendiri.  

Dalam proses komunikasi, tentu terdapat sebuah pesan atau informasi yang 

hendak untuk disampaikan maupun diterima, sehingga informasi pun termasuk 

sebagai hal yang cukup penting dalam aspek kehidupan manusia. Masyarakat akan 

selalu haus terhadap informasi dikarenakan informasi dapat mempersuasi 

masyarakat dalam melakukan berbagai hal. Informasi tersebut disebarluaskan dari 

mulut ke mulut, yangmana terjadi melalui proses komunikasi berlangsung secara 

terus menerus akan menghasilkan sebuah kebiasaan dalam masyarakat dan menjadi 

sebuah kebudayaan. Kebudayaan dapat menjadi ciri khas atau identitas untuk 

dikenal dari suatu masyarakat yang tinggal di tempat tertentu. Kebudayaan yang 

bersifat positif tentu dapat membawa pengaruh yang baik, sedangkan yang negatif 

tentu saja tidak dapat membawa pengaruh yang baik bagi masyarakat.  

Salah satu contoh kebudayaan yang bersifat positif maupun negatif adalah 

stereotype. Stereotype atau pelabelan merupakan anggapan terhadap individu atau 

kelompok dalam masyarakat secara fisik maupun non fisik. Secara umum, 

stereotype disebabkan oleh adanya penilaian atau prasangka yang dapat bersifat 

positif ataupun negatif terhadap masyarakat karena suatu perbedaan. Bila 

stereotype mengarah pada hal yang bersifat negatif maka sama saja dengan 
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stigmatisasi. Stigmatisasi telah terjadi hampir di seluruh aspek kehidupan 

masyarakat, yaitu bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. Namun paling sering 

ditemukan di bidang sosial dan budaya. Sebagai contoh dari stereotype yang 

bersifat positif, seperti adanya anggapan bahwa orang Jawa kecenderungan 

memiliki sikap dan cara bicara yang lemah lembut. Anggapan tersebut bersifat 

positif karena dapat meningkatkan citra baik terhadap orang Jawa. Kemudian 

contoh dari stereotype yang bersifat negatif (stigmatisasi), seperti adanya anggapan 

bahwa laki-laki yang dipandang lebih cocok dan mampu untuk bekerja atau 

berkarir, daripada perempuan yang dipandang lebih cocok dan mampu untuk 

mengurus rumah saja sebagai ibu rumah tangga.  

Dilansir dari AntarNews.com – Jakarta pada 20 Maret 2021, tertulis bahwa 

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), Bintang 

Puspayoga, mengatakan bahwa masih terjadi stigmatisasi dan stereotip terhadap 

perempuan yang dapat merugikan. “Kerentanan perempuan bukan disebabkan 

karena dirinya lemah, melainkan karena stigmatisasi, stereotip, dan konstruksi 

sosial yang berkembang di masyarakat menempatkan perempuan pada posisi yang 

lebih rendah dari laki-laki”, ujarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Laman AntarNews.com tentang Stigmatisasi dan Stereotip Perempuan  

yang terbit pada 20 Maret 2021 

Sumber : https://www.antaranews.com/berita/2053826/menteri-pppa-masih-ada-stigmatisasi-

dan-stereotip-terhadap-perempuan 

 

 

https://www.antaranews.com/berita/2053826/menteri-pppa-masih-ada-stigmatisasi-dan-stereotip-terhadap-perempuan
https://www.antaranews.com/berita/2053826/menteri-pppa-masih-ada-stigmatisasi-dan-stereotip-terhadap-perempuan
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Bermula dari adanya stereotype atau pelabelan yang berangkat dari prasangka 

atau stigma buruk, dan bilamana menjadi sebuah tindakan akan disebut sebagai 

diskriminasi, sehingga dapat dikatakan bahwa stereotype atau stigmatisasi memiliki 

hubungan erat dengan diskriminasi. Diskriminasi merupakan tindakan membeda-

bedakan terhadap individu atau kelompok dengan tujuan atau kepentingan tertentu. 

Menurut Theodor Son & Theodor Son, diskriminasi adalah perlakuan yang tidak 

seimbang terhadap perorangan, atau kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya 

bersifat kategorikal, atau atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, 

kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. Tindakan 

diskriminasi terjadi dari pihak mayoritas yang dominan terhadap minoritas yang 

lemah, sehingga dapat dikatakan bahwa tindakan tersebut bersifat tidak demokratis. 

Hal tersebut dapat menyebabkan suatu ketidakadilan bagi pihak atau korban dari 

tindakan diskriminasi.  

Secara umum, tindakan diskriminasi yang paling sering terjadi adalah 

diskriminasi berdasarkan dengan suku, ras, kepercayaan atau agama, gender atau 

jenis kelamin, dan status sosial. Diskriminasi dapat terjadi pada laki-laki ataupun 

perempuan, namun seringkali perempuan lebih rentan dalam mengalami tindakan 

diskriminasi. Sebagai contoh, pada umumnya perempuan lebih sering atau banyak 

menghabiskan waktu untuk memegang pekerjaan domestik. Sehingga ketika ingin 

menjadi seorang pemimpin, perempuan dianggap kurang pantas untuk memimpin 

karena selalu dipandang sebagai orang yang hanya selalu sibuk dengan pekerjaan 

rumah saja. Hal ini termasuk sebagai tindakan diskriminasi gender yang terjadi 

pada kaum perempuan.  

Dilansir dari Media Indonesia pada 21 April 2021, tertulis menurut Koordinator 

Sekretariat Nasional FPL, Veni Siregar, bahwa “Perempuan masih mengalami 

banyak hambatan untuk mendapatkan rasa aman dan kepastian hukum. Sehingga 

situasi perempuan Indonesia belum dapat terbebas dari kekerasan dan diskriminasi 

berbasis gender”. Komnas Perempuan mencatat dari 299.911 kasus Kekerasan 

terhadap Perempuan (KtP) terdapat 8.234 kasus yang dilaporkan dari lembaga 

layanan inisiatif masyarakat. 
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Gambar 2. Laman Media Indonesia tentang Perempuan Rentan Menjadi Korban Kekerasan 

yang terbit pada 21 April 2021 

Sumber : https://mediaindonesia.com/humaniora/399623/hari-kartini-perempuan-masih-rentan-

menjadi-korban-kekerasan 

 

Dapat dikatakan bahwa tindakan diskriminasi gender atau bias gender masih 

kerap terjadi, baik di lingkungan rumah, pekerjaan, masyarakat, di bidang lain, 

bahkan di media massa. Media massa menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dan memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan masyarakat, 

bahkan media massa sendiri dapat mempengaruhi cara berfikir atau berpendapat 

dari masyarakat. Media massa memiliki tujuan tertentu dan pengaruh dari media 

massa sangat dapat dirasakan, sehingga apa yang disajikan oleh media massa maka 

akan cenderung dipercayai oleh masyarakat pula. Stereotype terhadap perempuan 

yang terbentuk di masyarakat juga dipengaruhi oleh media massa. Media massa 

cenderung menjadikan perempuan sebagai objek dengan citra yang dibangun secara 

sewenang-wenang tanpa memikirkan dampak dalam masyarakat. Citra perempuan 

yang dibangun dalam media tentu disesuaikan dengan kebutuhan para pelaku bisnis 

dan industri yang berada di belakang layar agar dapat mencapai tujuan untuk 

mendapatkan rating yang tinggi dan keuntungan lainnya bagi media massa. Salah 

satu cara yang paling sering digunakan oleh media massa adalah dengan melakukan 

eksploitasi secara berlebihan terhadap tubuh perempuan, seperti pada media 

perfilman. Media perfilman jaman dahulu dengan kini tentu memiliki perbedaan 

karena disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Untuk 

masalah objektivikasi perempuan dalam film tidak hanya terjadi saat ini, namun 

telah terjadi sejak dahulu dengan ditemukannya beberapa contoh judul film seperti 

: “Rintihan Kuntilanak Perawan” (2010), “Pocong Mandi Goyang Pinggul” (2011), 

https://mediaindonesia.com/humaniora/399623/hari-kartini-perempuan-masih-rentan-menjadi-korban-kekerasan
https://mediaindonesia.com/humaniora/399623/hari-kartini-perempuan-masih-rentan-menjadi-korban-kekerasan


5 
 

dan masih terdapat contoh lainnya. Film horor yang bertendensi porno seperti judul-

judul film tersebut secara umum memiliki alur cerita dan pesan moral yang sangat 

minim. Dalam 10 tahun terakhir, penulis menemukan beberapa film yang 

mengangkat isu perempuan dalam masyarakat Indonesia seperti berikut.  

 

Judul Film Sinopsis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kartini (2017) 

 

Film ini menceritakan tentang seorang 

perempuan bernama Kartini yang tumbuh 

dengan menyaksikan ibunya yang Bernama 

Ngasirah menjadi orang yang terbuang dalam 

rumahnya sendiri dikarenakan tidak memiliki 

darah ningrat, sehingga menjadi seorang 

pembantu. Kartini berjuang unttuk melawan 

tradisi yang ada secara turun-temurun dan 

menyetarakan hak bagi semua orang, terutama 

hak pendidikan untuk perempuan. Ia 

mendirikan sekolah untuk kaum miskin dan 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi semua 

masyarakat Jepara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tilik (2018) 

 

 

Film ini menceritakan tentang seorang 

perempuan bernama Dian yang menjadi 

kembang desa karena paras wajahnya, 

sehingga tidak sedikit lelaki yang 

mendekatinya hingga datang untuk 

melamarnya. Namun warga desa bergunjing 

tentang status lajang Dian. Saat ingin 

menjenguk Bu Lurah di rumah sakit, Dian 

digosipi bahkan difitnah oleh Bu Tejo. 
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Imperfect (2019) 

Film ini menceritakan tentang seorang 

perempuan bernama Rara yang mendapat 

tekanan dari lingkungan sekitar karena 

bertubuh gemuk, kulit sawo matang, dan 

rambut keriting yang tebal. Ia memiliki seorang 

adik Bernama Lulu yang secara fisik sangat 

berbeda dengan Rara, sehingga sejak kecil 

Rara sudah mendapat body shaming dari 

ibunya. Ia juga diminta untuk mengubah 

penampilannya bila ingin menaiki jabatan yang 

lebih tinggi. Rara mengalami konflik batin dan 

kehilangan gambar dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yuni (2021) 

Film ini menceritakan tentang seorang 

perempuan asal Serang, Banten bernama Yuni 

yang memiliki mimpi besar untuk melanjutkan 

pendidikannya sampai selesai. Namun 

ditengah perjalanan pendidikannya, orang 

tuanya merencanakan perjodohan dengan 

seorang laki-laki yang lebih dewasa. Ia 

mengalami kebimbangan karena dituntut untuk 

segera menikah dan berkeluarga.  

 

Tabel 1. Beberapa Film Dengan Tema Gender di Indonesia 

Sumber : Diolah penulis melalui beberapa sumber website pilihan  

 

Setiap film yang diproduksi tentu memiliki maksud dan tujuan tertentu agar 

dapat dimengerti oleh khalayak penonton. Selain ingin menyampaikan makna 

tersurat maupun tersirat, film juga dikonstruksikan untuk mencerminkan sekaligus 

menyampaikan mengenai hal apa yang biasanya atau sedang terjadi dalam 

masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa apa yang digambarkan dari sebuah 

film tentu juga berangkat dari realitas yang ada dalam masyarakat. Namun di 

samping penggambaran realitas sosial, film juga dapat menginterpretasi dan 

menciptakan realitas sendiri.  Sebagai contoh, media massa yang menayangkan 
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peran laki-laki dan perempuan secara langsung ataupun tidak langsung telah 

membentuk pola pemikiran masyarakat. Pada umumnya perempuan sering bekerja 

di dapur, mencuci, memasak, melayani suami menjadi pemahaman masyarakat 

bahwa itu memang pekerjaan perempuan. Sehingga apabila perempuan tidak bisa 

melakukan semua itu akan menimbulkan penilaian negatif (stereotype atau 

stigmatisasi) dari masyarakat terhadap perempuan. Hal inilah yang dapat menjadi 

penyebab munculnya pemikiran masyarakat sebagai ketidakadilan gender. 

Dari beberapa contoh laman media dan beberapa film yang menyinggung isu 

tentang perempuan, maka penulis menemukan salah satu film yang cukup menarik 

untuk dianalisis dan memiliki keterkaitan dengan isu yang dimaksud, yaitu film 

pendek “Selesai” yang resmi tayang di Bioskop Online pada tanggal 13 Agustus 

2021 dan disutradarai oleh Tompi, serta cerita oleh Imam Darto. Dengan durasi 

sekitar 83 menit, film pendek ini diperankan oleh Ariel Tatum sebagai Ayudina 

Samara (istri Broto), Gading Marten sebagai Broto Hadisutedjo (suami Ayu), dan 

Anya Geraldine sebagai Anya, serta tokoh tambahan lainnya.  

Secara umum, film pendek ini menceritakan tentang hubungan rumah tangga 

antara Ayu dan Broto. Namun hubungan tersebut menjadi tidak lagi harmonis 

ketika adanya kehadiran orang ketiga yang menjadi perselingkuhan di tengah 

hubungan mereka, sehingga Ayu memutuskan ingin untuk bercerai dengan Broto. 

Di tengah perkelahian mereka, tiba-tiba Ibunya Broto bernama Sriwedari 

Hadisutedjo yang diperankan oleh Marini Soerjosoemarno datang berkunjung dan 

memutuskan untuk menginap di rumah mereka. Namun pada akhirnya muncul 

berbagai kejanggalan yang mencurigakan Ibu Broto tentang hubungan mereka, 

sehingga pada suatu hari terungkaplah masalah yang sebenarnya sedang dialami 

oleh Ayu dan Broto. Tetapi pada akhirnya masalah ini cenderung merugikan pihak 

perempuan.   
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Gambar 3. Poster Film Pendek Selesai (2021) 

Sumber : Post di Instagram @Dr_Tompi pada 24 dan 29 Juli 2021 

 

Film ini juga sempat ramai diperbincangkan oleh khalayak sehingga menjadi 

Top 3 of Trending Topic di aplikasi media sosial Twitter. Di mana Ariel Tatum 

menjadi topik pembicaraan tingkat pertama, Tompi menjadi topik pembicaraan 

tingkat kedua, dan film “Selesai” menjadi topik pembicaraan tingkat ketiga. Karena 

ramai diperbincangkan, maka film ini mencapai 100.000 penonton dalam waktu 

dekat setelah film pendek tersebut dirilis dan mendapat penilaian yang cukup baik 

dari beberapa survei rating film maupun dari para penonton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penilaian dan Capaian terhadap Film Pendek Selesai (2021) 

Sumber : Google, Twitter, Post di Instagram @Dr_Tompi pada 19 Agustus 2021 

 

“Menikmati banget dari segi pengememasan film #selesai. Cara penyajiannya khas 

banget kaya drama theather. Ga tau ngomongnya itu teknik apa, tapi kita kaya 

https://indramayu.pikiran-rakyat.com/tag/film
https://indramayu.pikiran-rakyat.com/tag/selesai
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dibawa fokus memperhatikan film dengan iringan musik classic di tiap adegan. 

Dan pesan film bener" menusuk,” tulis akun twitter @alexzanderhs. 

“Woww @dr_tompi !! Sungguh nggak ketebak… not your typical romance 

movie…,” tulis akun twitter @ghaszpringfield.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Beberapa komentar penonton terhadap Film Pendek Selesai (2021) 

Sumber : Twitter 

 

Selain beberapa kutipan respon positif dari para penonton, film ini juga menuai 

berbagai respon negatif berupa kritikan dan film ini dinilai bersifat kontroversi. 

Menurut beberapa para penonton, terdapat beberapa adegan atau scene yang 

bersifat seksis, seperti menampilkan adegan panas secara implisit, sehingga ternilai 

seperti melecehkan pihak perempuan.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Beberapa komentar penonton terhadap Film Pendek Selesai (2021) 

Sumber : Twitter 

 

https://indramayu.pikiran-rakyat.com/tag/film
https://indramayu.pikiran-rakyat.com/tag/film
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Tompi sebagai sutradara tentu menuai berbagai kritikan dari para penonton 

terhadap hasil karya filmnya. Dilansir dari Medcom.id, Tompi mengungkapkan 

bahwa film pendek “Selesai” tidak masalah bila mendapat berbagai respons. 

Pasalnya, ia berkarya bukan sekadar untuk mendapat pengakuan saja. "Saya engga 

bikin film buat dinilai, enggak bikin film buat pengakuan dari si A, B, C, atau orang-

orang tertentu. Belum tentu juga mereka punya ilmunya," ucap Tompi dalam 

Instagram Live.  

Sementara itu, aktris Ariel Tatum yang berperan sebagai Ayu dalam 

film “Selesai” mengucapkan terima kasih untuk semua review baik dan kritik yang 

membangun dari warganet. "We're very grateful for both, and will definetely keep 

on learning to be better (Kami sangat berterima kasih untuk keduanya, dan pasti 

akan terus belajar untuk menjadi lebih baik)," ucap dia melalui Instagram Story.  

Setiap film yang diproduksi tentu memiliki maksud dan tujuan tertentu agar 

dapat dimengerti oleh khalayak penonton. Selain ingin menyampaikan makna 

tersurat maupun tersirat, film juga dikonstruksikan untuk mencerminkan sekaligus 

menyampaikan mengenai hal apa yang sedang terjadi di sekitar masyarakat atau 

dunia kita. Sehingga dapat dikatakan bahwa apa yang digambarkan dari sebuah film 

juga berangkat dari realitas yang ada dalam masyarakat, seperti isu tentang 

ketidakharmonisan dan perselingkuhan dalam hubungan rumah tangga. Namun di 

samping itu, penulis berasumsi bahwa terdapat isu lain yang sebenarnya juga ingin 

disampaikan melalui film ini, yaitu adanya nilai gender yang bias. Bias gender atau 

pengaburan dalam pandangan terhadap jenis kelamin dapat mengarah ke tindakan 

diskriminasi gender. Kedua hal tersebut sama-sama saling merugikan salah satu 

pihak antara perempuan atau laki-laki. Namun dalam penelitian ini, akan lebih 

fokus pada bias gender yang dialami oleh perempuan.  

Dari beberapa pemaparan di atas, adapun beberapa alasan utama bagi penulis 

untuk mengupas isu gender yang bias dalam film pendek “Selesai” (2021) sebagai 

objek utama dalam penelitian ini, yaitu :  

1) Trending-nya film akibat dinilai kontroversi dan penulis berasumsi bahwa film 

pendek “Selesai” (2021) menjadi medium yang tepat untuk direpresentasikan 

karena terdapat beberapa scene yang secara tersirat maupun tersurat 

mengandung isu gender yang bias dan berangkat dari realitas masyarakat di 
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mana film ini berasal, yaitu negara Indonesia. Cerita dalam film ini juga 

dirangkum dari beberapa peristiwa yang terkadang masih terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga, seperti kesenjangan antara hubungan suami istri yang 

dapat disebabkan oleh keterlibatan seorang pelakor maupun orang tua atau 

mertua.  

2) Dapat dikatakan bahwa kasus diskriminasi gender atau bias gender masih kerap 

terjadi di belahan dunia ini termasuk negara Indonesia dan kerap kali dialami 

oleh kaum perempuan seperti dari beberapa contoh temuan laman website dan 

film yang berhubungan dengan isu gender perempuan.  

3) Sesuai dengan adanya Hak Asasi Manusia (HAM), di mana setiap manusia 

memiliki haknya yang tentu tidak dapat diganggu atau dicabut oleh siapapun 

termasuk oleh negara. Maka kasus gender pun patut untuk mendapatkan 

perhatian penuh dan tindakan yang serius agar dapat mengatasi ketidakadilan, 

khususnya pada perempuan yang cenderung menjadi korban dari tindakan bias 

gender bahkan diskriminasi, serta untuk mencapai kesetaraan gender. 

Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk merepresentasikan 

bagaimana nilai gender yang ternyata bersifat bias dalam film pendek “Selesai” 

(2021). Untuk selanjutnya, penulis akan menggunakan analisis semiotika oleh John 

Fiske dikarenakan secara umum film mengandung berbagai unsur yang juga 

terdapat dalam semiotika, seperti tanda, teks, dan gambar dengan makna tertentu. 

Kemudian direpresentasi dengan menggunakan teori representasi oleh Stuart Hall 

yang menyatakan suatu penggambaran terhadap konsep, subjek, objek, maupun 

peristiwa melalui bahasa untuk mengatakan sesuatu yang penuh dengan arti atau 

makna kepada orang lain.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah yang 

diangkat oleh peneliti, yaitu “Bagaimana representasi gender dalam film pendek 

Selesai (2021)?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penulis bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana representasi gender dalam film pendek “Selesai” (2021).  

Selain itu, dilakukannya penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam indikator 

kelulusan untuk mencapai derajat Sarjana Strata 1 (S1) Ilmu Komunikasi pada 

Universitas Sriwijaya angkatan XVIII tahun akademik 2020/2021.   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka adapun manfaat dari penelitian 

ini, yaitu :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

     Penulisan laporan skripsi ini diharapkan dapat membawa sejumlah manfaat 

dan kontribusi berupa ilmu pengetahuan, khususnya ilmu komunikasi dalam 

melakukan pengkajian sebuah film. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

     Penulisan laporan skripsi ini diharapkan dapat membawa sejumlah manfaat 

bagi pembaca dan menjadi sebuah pembelajaran terhadap berbagai permasalahan 

yang terjadi serta digambarkan dalam film pendek tersebut, khususnya masalah atau 

isu gender. 
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